
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut  dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara pengetahuan orang tua dengan kejadian pneumonia 

pada balita di Wilayah kerja Puskesmas Dungingi Kecamatan Dungingi 

Kota Gorontalo. Dari uji statistik Chi square yang dilakukan di temukan 

nilai p value (0,021) < 0,05 . 

2. Tidak ada hubungan antara ventilasi rumah dengan kejadian pneumonia 

pada balita di Wilayah kerja Puskesmas Dungingi Kecamatan Dungingi 

Kota Gorontalo. Dari uji statistik Chi square yang dilakukan di temukan 

nilai p value (0,734) > 0,05 . 

3. Tidak ada hubungan antara pencahayaan rumah dengan kejadian 

pneumonia pada balita di Wilayah kerja Puskesmas Dungingi Kecamatan 

Dungingi Kota Gorontalo. Dari uji statistik Chi square yang dilakukan di 

temukan nilai p value (0,665) > 0,05 . 

4. Ada hubungan antara kelembaban rumah dengan kejadian pneumonia pada 

balita di Wilayah kerja Puskesmas Dungingi Kecamatan Dungingi Kota 

Gorontalo. Dari uji statistik Chi square yang dilakukan di temukan nilai p 

value (0,005) < 0,05 . 

5. Ada hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian pneumonia pada 

balita di Wilayah kerja Puskesmas Dungingi Kecamatan Dungingi Kota 



 
 

Gorontalo. Dari uji statistik Chi square yang dilakukan di temukan nilai p 

value (0,006) < 0,05 . 

5.2 Saran  

1. Bagi instansi terkait 

Diharapkan agar meningkatkan system kewaspadaan dini terhadap 

kejadian pneumonia melalui peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya 

kondisi rumah yang sehat dan hendaknya petugas kesehatan memberikan 

penyuluhan tentang penyakit pneumonia dan pentingnya kondisi rumah yang 

memenuhi syarat kepada setiap ibu karena dari hasil penelitian masih banyak ibu 

yang belum mengetahui tentang penyakit pneumonia. 

2. Bagi orang tua 

Untuk mencegah terjadinya penyakit pneumonia pada balita diharapkan 

orang tua dapat menciptakan lingkungan yang aman dan bersih. Serta melakukan 

perbaikan kondisi rumahnya agar dapat memenuhi persyaratan kesehatan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang ada hubungannya dengan kejadian pneumonia 

pada balita 
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